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ABSTRAK

Marissa Satriliya: BIMBINGAN DAN KONSELING BELAJAR DALAM
MENGATASI RENDAHNYA MOTIVASI BELAJAR SISWA SMP IT ABU
BAKAR YOGYAKARTA

Berdasarkan observasi pra research yang dilakukan di SMP IT Abu Bakar
Y ogyakarta, terdapat sgfumlah siswa yang mengalami rendahnya motivas belgjar.
Masih terbatasnya pengalaman siswa dalam memecahkan masalah tersebut, menuntut
adanya suatu bantuan dalam bentuk layanan bimbingan dan konseling. Dari gambaran
permasalahan di atas, penelitian inibertujuan untuk mengetahui layanan bimbingan
dan konseling belgjar dalam mengatasi rendahnya motivasi belgjar siswa di SMP IT
Abu Bakar Y ogyakarta, faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya motivasi belagjar
siswadan serta mengetahui faktor pendukung dan penghambat dari pelaksanaan
bimbingan dan konseling belgjar dalam mengatasi rendahnya motivasi belgjar siswa.

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, yaitu proses pendlitian yang
menghasilkan data deskriptif sebagaimana adanya (natural setting). Penelitian
dilakukan di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta. Teknik pengumpulan data yang
digunakan yaitu teknik wanwancara, observasi, dan dokumentasi. Subjek dalam
penelitian ini adalah guru bimbingan dan konseling serta siswa yang teridentifikasi
mengalami rendahnya motivasi belgjar dilihat dari prestasi belgjar,karakteristik yang
diperlihatkan serta catatan khusus dari guru bimbingan dan konseling serta wali kelas.
Teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik analisis data model interaktif yang
mencakup reduksi data, penyajian data, dan verifikas data. Adapun dalam mengecek
keabsahan data digunakan teknik triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling
belgjar dalam mengatasi rendahnya motivasi belgar siswa di SMP IT Abu Bakar
Y ogyakarta meliputi layanan orientasi, layanan informasi, layanan penempatan dan
penyaluran, layanan pembelgjaran, layanan konseling individual,layanan bimbingan
kelompok, layanan konsultasi, layanan mediasi. Kegiatan pendukung terdiri dari
Instrument bimbingan, himpunan data, konfrensi kasus dan aih tangan kasus.
Adapun faktor-faktor yang menyebabkan siswa-siswa mengalami rendahnya motivasi
belgjar meliputi: (1) hambatan kemampuan intelektual, (2) kelelahan fisik, (3)
pacaran (4) kurangnya perhatian orang tua, (5) tidak menyuka guru, dan mata
pelgarannya. Faktor pendukung berupa kekuatan yaitu guru pembimbing yang masih
mudah memberi dampak positif bagi peserta didik dalam menjalin komunikas hal ini
dikarenakan tempat tinggal peserta didik di asrama.Sedangkan faktor penghambat
berupa kelemahan adalah hambatan internal yaitu yang berkaitan dengan kompetensi
konselor atau guru bimbingan dan konseling serta tantangannya adalah kondisi
eksternal. Hal ini terlihat adanya alokas waktu yang pasti menyebabkan
penyel enggaraan bimbingan konseling tidak maksimal

Kata Kunci: Bimbingan dan Konseling Belajar, M otivasi Belajar



PEDOMAN TRANSLITERSI ARAB-LATIN

Pedoman trandliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan pedoman
trandliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan MenteriPendidikan dan
Kebudayaan RI, Nomor 158 tahun 1987 dan Nomor 05436 b/U/1987, tangga 22

Januari 1988. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Hur uf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
f Alif - -
< ba’ B Be
< ta’ T Te
& sa’ $ ES (dengan titik di atas)
d Jm J) Je
& ha’ h Ha (dengan titik di bawah)
& kha’ Kh Kadan Ha
] Da D De
2 zal Z Zet (dengan titik di atas)
J ra’ R Er
J Za Z Zet
o Sin S Es
U Syin Sy EsdanYe
ol sad S Es (dengan titik di bawah)
ol ded d De (dengan titik di bawah)
h ta’ t Te (dengan titik di bawah)




b za’ z Zet (dengan titik di bawah)
I ‘ain ‘ komaterbalik di atas
4 Gain G Ge
fa’ F Ef
Qaf Q Qi
Kaf K Ka
Lam L El
a Mim M Em
Nun N En
wawu W We
2 ha’ H Ha
hamzah y Apostrof
ya’ Y Ya

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap

dac Ditulis ‘iddah

C. Ta’ marbutah

1. Biladimatikan ditulish
) Ditulis hibah
LVBEN Ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap
ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).
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2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan.

da) jSe Y Ditulis Karamah al-auliyaad’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah dan dhammah

ditulist.

Jhdlisls Ditulis Zakatul fitri

D. Vokal Pendek

L Kasrah Ditulis i
~
- fathah Ditulis a
o dammah Ditulis u
E. Vokal Panjang

fathah + alif Ditulis a
Alals Ditulis jahiliyah
fathah + ya’ mati Ditulis a
(P Ditulis yas’a
kasrah + ya’ mati Ditulis i
S Ditulis karim
dammah + wawu mati Ditulis a
s p Ditulis fur(d
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F. Vokal Rangkap

Fathah + ya’mati Ditulis ai
asiy Ditulis bainakum
Fathah + wawu mati Ditulis au
Js Ditulis gaulun

G. Vokal Pendek Yang Berurutan Dalam Satu Kata Dipisahkan Dengan
Apostrof

o4

Asil) Ditulis A’antum
& Ditulis U’iddat
R ARE R Ditulis La’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam.

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Olal Ditulis a-Qur’an
bl Ditulis Al-Qiyas

2. Biladiikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huru Syamsiyyah
yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf | (el) nya.

e lad) Ditulis as-Sama’

) Ditulis Asy-Syams
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Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

a5 Al g3

Jaidiud)

Ditulis

Ditulis

Zawf al-furQd

ahl as-sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bimbingan dan konseling merupakan bagian yang terintegrasi dan
tidak dapat dipisahkan dari proses pendidikan dan memiliki kontribusi
terhadap keberhasilan proses pendidikan di sekolah. Hal ini berarti proses
pendidikan dan pembelgjaran di sekolah tidak akan memperoleh hasil yang
maksimal tanpa di dukung oleh penyelenggaraan layanan bimbingan
konseling yang baik.*

Layanan bimbingan dan konseling sekolah yang baik akan membantu
mewujudkan tujuan pendidikan serta tujuan bimbingan dan konseling itu
sendiri yaitu mengoptimalkan potensi peserta didik. Para peserta didik akan
mendapatkan layanan bimbingan dan konseling yang diberikan oleh
konselor sekolah , dimana keberadaan konselor sekolah itu sendiri telah
diakui secara yuridis dalam UU No 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 6 yang
berbunyi, bahwa Pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkuaifikasi
sebagai guru, dosen, konselor, pamong belgjar, widyaiswara, tutor, instruktur,
fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta

berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan.?

' Tohirin, Bimbingan dan Konsding di Sekolah dan Madrasah (Berbasis
Integrasi),(Jakarta:PT Raja Grafindo,2007),him.258.
2 Undang - Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 1



Pernyataan secara yuridis pada UU tersebut, memberikan kejelasan
mengenai posisi konselor di sekolah yaitu sebagal pemberi layanan
bimbingan dan konseling. Adapun yang menjadi tugas pokok seorang
konselor di sekolah seperti tertera dalam Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional (Permendiknas) Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 2008, pada
butir D mengeni kewenangan konselor berupa: (a) merancang program
bimbingan dan konseling, (b) mengimplementasikan program bimbingan dan
konseling yang komprehensif dan, (c) menilai proses dan hasil kegiatan
bimbingan dan konseling.?

Dalan tahap merancang program bimbingan dan konseling,
sebelumnya konselor sekolah terlebih dahulu melakukan analisis kebutuhan
kepada pesera didik sehingga konselor sekolah mendapatkan gambaran
terhadap kebutuhan peserta didik. Kebutuhan peserta didik sudah terdapat
dalam ke empat bidang garap yaitu bidang pribadi, sosial, belgar dan karir.
Seorang konselor sekolah harus mampu memberikan layanan pada ke empat
bidang garap tersebut. Terkhusus di sekolah, kebutuhan belgjar menjadi
bentuk kebutuhan yang harus diberikan dengan porsi lebih. Bimbingan
belgjar adalah salah satu bimbingan yang membantu anak mengembangkan
diri berkenaan dengan sikap dan kebiasaan belgar untuk menguasai

pengetahuan dan keterampilan.

® Syamsu Yusuf, Program Bimbingan & Konseling di Sekolah, (Bandung: Rizki Press,

2009), him 67-68.



SMP merupakan pendidikan formal yang mempunyai tuntutan lebih
besar dibandingkan tuntutan sekolah dasar. Tujuan institusionalnya lebih luas,
kondis lingkungannya lebih kompleks. Pada jenjang ini pula siswa
dihadapkan dengan banyak guru yang aneka ciri pribadinya, metode,
pendekatan, ragam belgar yang umumnya berbeda. Dalam membantu
pemenuhan tuntutan ini, maka bimbingan konseling harus mengoptimalkan
layanan dalam bidang belgjar.

Prayitno mengungkapkan bahwa bimbingan belajar merupakan salah
satu bentuk layanan bimbingan yang penting diselenggarakan di sekolah.
Pengalaman menujukkan bahwa kegagalan-kegagalan yang dialami siswa
dalam belgar tidak selalu disebabkan oleh kebodohan atau rendahnya
intelegensi. Seringkali kegagalan itu terjadi disebabkan karena mereka tidak
mendapat |ayanan bimbingan yang memadai.*

Menurut Tohirin ada beberapa aspek masalah belgar yang
memerlukan layanan bimbingan belgjar diantaranya: (1) kemampuan belgjar
yang rendah, (2) motivasi belgiar yang rendah, (3) minat belgjar yang rendah,
(4) tidak berbakat dengan pelgaran tertentu, (5) kesulitan berkonsentrasi
dalam belgjar. (6) sikap belgar yang tidak terarah, (7) prilaku mal adaptif
dalam belgar seperti suka mengganggu teman dalam belgjar, (8) prestas
belagjar yang rendah.”

Belgar adalah suatu aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh

pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki prilaku, sikap, dan

*  Prayitno, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004),him. 279
® Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Integrasi) him.129.



mengokohkan kepribadian.’® Dalam sebuah pendidikan formal, belgjar
menunjukkan adanya perubahan positif, sehingga pada tahap akhir akan
memperoleh keterampilan dan pengetahuan baru. Hasil dari proses belgjar
tersebut tercermin dari prestas belgjarnya.

Akan tetapi dalam kelangsungan dan keberhasilan proses belgjar
bukan hanya dipengaruhi oleh faktor intelektual sgja, melainkan juga oleh
faktor-faktor nonintelektual lain yang tidak kalah penting dalam menentukan
hasil belgar seseorang, salah satunya adalah kemampuan seseorang siswa
untuk memotivasi dirinya.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Daniel Goleman bahwa dalam
upaya meraih prestasi yang baik dibutuhkan proses belgjar yang baik pula.
Salah satu pendukung proses belgar yang baik adalah memiliki motivasi
belgjar yang kuat dalam belgar diaman kecerdasan intelektua (1Q) hanya
menyumbang 20% bagi kesuksesan, sedangkan 80% adalah sumbangan
faktor kekuatan-kekuatan lain, diantaranya adalah kecerdasan emosional atau
Emotional Quotient (EQ) yakni kemampuan memotivasi diri sendiri,
mengatasi frustasi, mengontrol desakan hati, mengatur suasana hati (mood),
berempati serta kemampuan bekerja sama. *

Motivasi dalam belgar siswa bervarias. Ada siswa yang belgar

karena merekaingin pandai, ada siswa belgjar karenaingin dapat segeralulus

®  Suyono, Haryanto, Belajar dan Pembelajaran: Teori dan Konsep Dasar, (Bandung: PT

Remaja Rosdakarya, 2012),him.9.
Daniel, Goleman, Emitional Intelligence Kecerdasan Emosional Mengapa EQ Lebih
Penting Daripada | Q, (Jakata: PT Gramedia Pustaka Utama, 2004),him.44.



dan ada juga yang belgar karena melihat temannya juga belgjar. Ha ini
merupakan dorongan siswa untuk belgar. Oleh karena itu motivas
merupakan salah satu determinan penting dalam belgar, para ahli sukar
mendefinisikannya, akan tetapi motivas berhubungan erat dengan, arah
prilaku, kekuatan respon (yakni usaha) setelah belgar siswa memilih
mengikuti tindakan tertentu, dan ketahanan prilaku, atau seberapa lama
seseorang itu terus menerus berprilaku menurut cara tertentu.®

Tinggi rendahnya motivasi selalu dijadikan indikator baik buruknya
hasil belgjar seorang siswa. Motivasi dalam belgjar memiliki hubungan yang
sangat signifikan dalam menentukan keberhasilan belgjar seorang siswa.
Sebagaimana hasil penelitian yang dilakukan oleh Setyowati yang dilakuan
di kelas VI SMPN 13 Semarang.” Permasalahan yang dikaji dalam
penelitian ini untuk melihat ada tidaknya pengaruh motivasi belgjar terhadap
hasil belgar siswa dimana populasi penelitian ini adalah siswa kelas VI
SMPN 13 Semarang 2007. Sebanyak 308 siswa. Pengambilan sampel
sebanyak 75 siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar
pada siswa SMPN 13 Semarang dalam katagori cukup. Hasil belgar siswa
kurang memuasakan terlihat dari hasil angket, dimana berdasarkan
perhitungan diperoleh 29,766 dengan taraf signifikan 0,000 yang berarti
adanya pengaruh yang signifikan antara motivasi belgjar terhadap hasil

belgjar siswa.

8 Martinis,Yamin, Kiat Membelajarkan Siswa, (Jakarta: Referensi, 2013),him.217.
® Setyowati, (Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VIl SMPN
13 Semarang), Skripsi, Universitas Negeri Semarang,2007.



Senada dengan hasil penelitian di atas, peneliatian yang dilakukan
oleh Fitri Nugraheni'®. Dari hasil penelitian yang menggunakan hasil
determinasi 0,030 %, yang mana dapat diimpertasikan bahwa pemeberian
motivasi belgjar sangat berpengaruh terhadap hasil belgar, artinya jika
motivasi belgjar meningkat maka hasil belgjar juga akan meningkat.

Jadi, dapat dikatakan bahwa motivas merupakan salah satu aspek
psikis yang memiliki pengaruh terhadap pencapaian hasil belgar prestas
belgjar. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belgjar siswa
sebagaimana yang diungkapkan oleh Breen dan Littlejhon yang dikutip oleh
Esa Nur Wahyuni antara lain, komunikasi dengan guru dengan siswa, latar
belakang keluarga, kelelahan fisik, peristiwa-peristiwva yang terjadi dalam
hidupnya, kesehatan, pengalaman pendidikan sebelumnya, kepribadian dan
sebagainya. ™' Pentingnya motivasi dalam belgjar telah menjadi perhatian para
ahli pendidikan maupun psikolog.*?

Perhatian ini  juga dilihat dari layanan bimbingan dan konseling
belgjar yang diberikan konselor/ guru bimbingan dan konseling di SMP IT
Abu Bakar Yogyakarta dalam mengatasi rendahnya motivasi belgar
siswa.Guru bimbingan dan konseling seharusnya membantu siswa yang
memiliki motivasi belgjar rendah, mereka perlu berupaya memacu semangat
siswa untuk belgar giat karena dengan belgar giat akan meningkatkan

prestasi.

19 Dosen Fakultas Ekonomi Universitas Maria Kudus, Jurnal, (Hubungan Motivas Belajar
Terhadap Hasil Belajar Mahasisiwa, Studi Kasus pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi UMK)
1 Esa, Nur Wahyuni, Motivas dalam Pembelajaran, (Malang: UIN Malang Press,
2009),him.5.
* |bid,him.4



Dalam aplikasinya SMP IT Abu Bakar Y ogyakarta diartikan sebagai
sekolah yang menerapkan pendekatan penyelenggaraan dengan memadukan
pendidikan umum dan pendidikan agama menjadi satu jalinan kurikulum.
Dengan pendekatan ini, semua mata pelgjaran dan semua kegiatan sekolah
tidak lepas dari bingkai dan garan dan pesan nilai Islam, termasuk di
dalamnya pendekatan yang digunakan dalam pel aksanaan layanan bimbingan
dan konseling belgjar. Adapun pola layanan yang digunakan di SMP IT Abu
Bakar Y ogyakarta adalah polalayanan 17 plus.*®

Berdasarkan wawancara pra research dengan guru bimbingan dan
konseling yang memegang amanah kelas VIII menyatakan bahwa,
permasalahan yang sering ditangani dalam bimbingan dan konseling di kelas
VIl adalah siswa yang siswa memiliki motivasi belgjar rendah dimana hal
ini ditandai dengan gejala kurang semangat dalam belgar, tidak dapat
berkonsentrasi saat mengikuti pelajaran, malas membaca, sering menunda
nunda tugas pelgjaran, tidak antusias dalam mengikuti pelajaran, merasa tidak
nyaman di dalam kelas, minimnya keinginan untuk mencari tahu sehingga
berdampak padanilai belgjarnya.*

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melihat bagaimana
layanan bimbingan dan konseling belgjar dalam mengatasi rendahnya

motivasi belgar siswakelas VIl di SMPIT Abu Bakar Y ogyakarta.

B Observasi Program Kerja Bimbingan dan Konseling SMP IT Abu Bakar Y ogyakartas
pada Mei 2014

" Hasil wawancara dengan guru Bimbingan dan Konseling Ibu Yayuk Sri Wahyuni,
S.Psi, pada20 Mei 2014, pukul 11.00, di ruang Bimbingan dan Konseling.



Rumusan M asalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dikemukakan rumusan

masalah, sebagal berikut:

1. Bagaimana layanan bimbingan dan konseling belgar di SMP IT Abu
Bakar Yogyakarta dalam mengatasi rendahnya motivasi belgar siswa
kelas VII17?

2. Apa sga faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya motivas belgar
siswakelas VIII di SMP IT Abu Bakar Y ogyakarta?

3. Apa sga faktor penghambat dan pendukung layanan bimbingan dan
konseling belgjar di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta dalam mengatas

rendahnya motivasi belgjar siswakelas VI11?

. Tujuan dan Kegunaan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini untuk:

1. Mengetahui layanan bimbingan dan konseling belgar yang diterapkan
SMP IT Abu Bakar Yogyakarta dalam mengatas rendahnya motivas
belgar sswakelas VI

2. Mengetahui faktor- faktor yang mempengaruhi rendahnya motivas
belgjar siswakelas VIII SMP IT Abu Bakar Y ogyakarta

3. Mengetahui apa sga faktor penghambat dan pendukung layanan
bimbingan dan konseling belgar di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta

dalam mengatasi rendahnya motivas belgjar siswakelas VIl|



Adapun kegunaan penelitian ini adalah:
a. Kegunaan secarateoritis

1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
penelitian-penelitian yang berkenaan dengan bimbingan dan
konseling belgjar dalam mengatasi rendahnya motivasi belgjar.

2) Memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan
dalam dunia pendidikan, khususnya dalam bidang bimbingan dan
konseling Islam.

b. Kegunaan secara praktis

1) Bagi guru bimbingan dan konseling, hasil penelitian ini diharapkan
menjadi acuan dan sebaga bahan pertimbangan dalam
meningkatkan layanan bimbingan dan konseling khususnya
layanan bimbingan dan konseling belgar terhadap siswa.

2) Memberikan tambahan pengetahuan bagi seluruh dewan guru
bahwasanya anak selau membutuhkan pendampingan dalam
memberikan motivasi belgar.

3) Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi referensi untuk menambah khazanah keilmuan bimbingan
dan konseling Islam.

D. Kagjian Pustaka
Setelah melakukan penelusuran tinjauan pustaka, penulis menemukan

beberapa buku terkait dan hasil penelitian terdahulu yang berhubungan
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dengan bimbingan dan konseling belgjar dalam memotivasi belgjar siswa,

yaitu:

1. Tesis Arina Mufriah, Bimbingan Pribadi, Sosial, Belgar dan Karir
(Anadlisis Implementasi Empat Bidang Layanan Bimbingan Pada Kelas
XII MAN 1 Yogyakarta.'® Tujuan pendlitian ini mengetahui tindak lanjut
dari hasil analisis kebutuhan siswa. Mengetahui bentuk implementasi
bidang layanan bimbingan dan pengaruh ke empat bidang layanan
tesebut. Hasil penelitian kualitatif menunjukkan bahwa guru bimbingan
dan konseling mengacu pada hasil need a asesment. Adapun hasil
populasi dari implementasinya adalah  bidang layanan bimbingan
berpengaruh secara signifikan terhadap aspek perkembangan siswa
dengan nilai t hitung > t tabel (42.858 > 1.970) dengan bimbingan belgjar
(4.656) berpengaruh signifikan terhadap aspek perkembangan siswa.

2. Tesis yang ditulis Failasufah, S.Ag, Efektivitas Konseling Kelompok
Redlita Untuk Meningkatkan Motivasi Belgjar Siswa (Studi Eksperimen
Pada Siswva MAN Yogyakarta 111).2° Penelitian ini bertujuan untuk
menguji efektivitas konseling kelompok redlita terhadap peningkatan
motivasi belgar siswadi MAN Y ogyakarta Ill. Penelitian ini merupakan
penelitian  eksperimen, dengan penentuan subyek penelitian

menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan skor skala motivasi

15

Arina, Nufihah, Bimbingan Pribadi, Sosial, Belajar dan Karir (Analisis Implementasi
Empat Bidang Layanan Pada Kelas XII Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta 1),Tesis UIN Sunan
Kalijaga Y ogyakarta Tahun 2014

1° Failasufah, Efektivitas Konseling Kelompok Realita Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar
Sswa (Sudi Eksperimen Pada Sswa MAN Yogyakarta Il1), Tesis UIN Sunan Kalijaga
Y ogyakarta, 2014.
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belgjar dengan kategori rendah sgjumlah sebelas siswa kelas X MAN
Yogyakarta Ill, terbagi menjadi dua kelompok yaitu 6 (enam) siswa
sebaga kelompok eksperimen dan 5 (lima) siswa sebagai kelompok
kontrol. Analisis data menggunakan uji Mann-Whitney & Wilcoxon.
Pengumpulan data dengan menggunakan Skala Motivass Belgar,
Observasi, Angket, dan Interview. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
konseling kelompok realita efektif untuk meningkatkan motivasi belgar
siswa MAN Yogyakarta Ill. Hal tersebut dapat dilihat pada out-put
perhitungan statistik nonparametris uji Wilcoxon dengan hasil 0,028 <
0,05 dan Z = -2.201a, artinya bahwa skor motivasi belgjar mengalami
peningkatan dari sebelum treatment dan sesudah treatment. Sementaraitu
pada kelompok kontrol tidak ada peningkatan yang signifikan antara skor
pre-test dan post-test dalam motivasi belgjar, hal tersebut dapat dilihat
pada output perhitungan statistik nonparametris uji Wilcoxon dengan
hasil 0,136 > 0,05 dan Z =-1.490 a.

3. Skripsi Rivian Susanti Baktiningtyas, Studi Kasus Tentang Motivasi
Belgar Rendah Pada Siswa Kelas IX Melaui Konseling Individual
Dengan Pendekatan Redlitas di SMP N 2 Rembang Tahun Pelgaran
2010/2011." Tujuan dari penelitan ini adalah mengetahui gambaran
motivas belgjar yang rendah pada siswa kelas IX dan mengetahui upaya

mengatas motivasi belgjar yang rendah pada siswa kelas 1X melalui

Y Rivian Susanti Baktiningtyas, Studi Kasus Tentang Motivasi Belajar Rendah Pada

Sswa Kelas IX Méalui Konseling Individual Dengan Pendekatan Realitas di Smp N 2 Rembang
Tahun Pelajaran2010/2011.Skripsi,Universitas  Negeri Semarang Tahun 2011/(online)
http://lib.unnes.ac.id/10782 ,diakses pada tanggal 9 Juni 2014



12

konseling individual dengan pendekatan redlitas. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ketiga klien sebelum dilakukan konseling individual
dengan pendekatan realitas memiliki kecenderungan motivasi belgjar
rendah pada beberapa aspek yaitu (a) ketekunan menghadapi tugas, (b)
kepercayaan pada hal yang diyakini, (c) kesenangan mencari dan
memecahkan soal-soal, (d) hasrat dan keinginan berhasil, (€) dorongan
dan kebutuhan dalam belgar, (f) lingkungan belgar. Setelah diberikan
layanan konseling individual dengan pendekatan realitas yang berprinsip
pada 3R yaitu right, responsibility, reality, masalahnya dapat teratasi dan
memiliki tanggung jawab dalam belgar dan menyikapi tugas-tugas
sekolah secara positif.

4. Skripss Muhammad Sibaril Madi, Pengaruh Layanan Bimbingan dan
Konseling dengan Motivas Belgar Peserta Didik di SMP Islam
Hidayatullah Semarang.’® Skripsi ini membahas tentang pengaruh
layanan bimbingan dan konseling dengan motivas belgar peserta didik
di SMP Isam Hidayatullah Semarang. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui: Apakah ada Pengaruh layanan bimbingan dan konseling
(X), dengan motivasi belgar peserta didik (Y). Dalam metode ini peneliti
menggunakan metode survey dengan rumus regresi sederhana, subyek
penelitian sebanyak 99 responden, dengan menggunakan teknik random
sampling. Pengumpulan data menggunakan instrument sebelum

digunakan untuk mendapatkan data yang objektif, terlebih dahulu

8 Muhammad Sibaril Majdi, Pengaruh Layanan Bimbingan dan Konseling dengan
Motivas Belgjar Peserta Didik di SMP Islam Hidayatullah Semarang.Skripsi.|AIN Wali Songo
Semarang Tahun 2011/(online) http://library.walisongo.ac.id/digilib/files/disk1/103/
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dilakukan pengujian validitas dan reabilitas. Data penelitian yang
terkumpul di analisis dengan menggunakan teknik analisis statistik
deskriptif.Hasil penelitian ini, setelah pengujian hipotesis penelitian
menggunakan analisis statistik deskriptif dengan rumus regres
sederhana. Pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
positif antara layanan bimbingan konseling terhadap tingkat motivasi
belgjar peserta didik, di tunjukkan oleh koefisiens. rxy= 5999032692 di
bulatkan 0, 657 padataraf signifikan 5% dan 1% = 43,16%

Setelah mengadakan penelusuran  kepustakaan  mengenai
penelitian-penelitian yang terkait, penulis menemukan bahwa perbedaan
antara penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya yaitu
terletak pada fokus layanan bimbingan dan konseling belgjar. Layanan
bimbingan dan konseling belgjar dalam penelitian ini difokuskan untuk
melihat faktor penyebab rendahnya motivasi belgar siswa serta layanan
yang diberikan dalam mengatas rendahnya motivasi belgjar siswa
tersebut.

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini mengambil bentuk penelitian yang bersifat deskriptif
kualitatif, yaitu proses penelitian yang menghasilkan data deskriptif
sebagaimana adanya (natural setting ) yang berupa kata-kata tertulis dari
orang-orang atau perilaku yang diamati. Juga merupakan suatu konsep untuk

mengungkapkan rahasia tertentu, yang dilakukan dengan cara menghimpun
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data dalam keadaan yang aamiah, sistematis dan terarah mengena suatu
masal ah dalam aspek atau bidang kehidupan tertentu pada objeknya.*®
Oleh karena itu jenis penelitian ini digunakan penulis untuk

menggambarkan dan menafsirkan fokus penelitian yang ada di SMP IT Abu
Bakar Yogyakarta sesuai dengan permasalahan yang diteliti yaitu tentang
layanan bimbingan dan konseling belgjar dalam mengatasi rendahnya
motivasi belgjar siswa.
2. Lokasi penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta yang
terletak di Jalan Veteran Gang Bekisar Nomor 716 Q Pandeyan, Kecamatan
Umbulharjo, Kota Y ogyakarta. Adapun aasan dipilihnya SMP IT Abu Bakar
Y ogyakarta sebagal lokasi penelitian adalah karena dalam aplikasinya SMP
IT Abu Bakar Yogyakarta diartikan sebagai sekolah yang menerapkan
pendekatan penyelenggaraan dengan memadukan pendidikan umum dan
pendidikan agama menjadi satu jalinan kurikulum. Dengan pendekatan ini,
semua mata pelgjaran dan semua kegiatan sekolah tidak lepas dari bingkai
dan garan dan pesan nilai Islam, termasuk di dalamnya pendekatan yang
digunakan dalam pel aksanaan layanan bimbingan dan konseling belgjar.
3. Subyek penelitian

Subyek penelitian yang dimaksud adalah siapa yang menjadi sumber
data penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian yaitu

guru bimbingan dan konseling dan siswa khusus kelas VIII - yang mengal ami

19 |_exy JMoleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1993),
him.3
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motivasi belgjar rendah yang berada di asrama (boarding school) dan untuk
mendukung data dalam penelitian ini dibutuhkan informan terkait yaitu wali
kelas dan pengurus asrama.
4. Teknik pengumpuan data
a Observas
Pengamatan adalah fakta mengenai dunia kenyataan.”
Pengamatan di lapangan menjadi suatu ha yang pokok untuk
memperoleh gambaran secara menyeluruh. Dalam penelitian peneliti ini
peneliti mengamati lapangan yaitu SMP IT Abu Bakar dan terkhusus
pada bimbingan dan konseling yang terdapat di sekolah tersebut.
Adapun yang akan diamati di bimbingan dan konseling SMP IT Abu
Bakar adalah siswa yang mengalami motivasi belgjar rendah,
pengamatan program kerja bimbingan dan konseling (program tahunan,
semester, satuan layanan), ketersedian fasilitas sarana dan prasarana
bimbingan dan konseling, serta pengamatan bentuk layanan yang
diberikan pada bidang belgjar.
b. Wawancara
Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara mendalam yang digunakan sebagai teknik pengumpulan
data, dimana pendliti telah mengetahui tentang informasi apa yang

akan diperoleh.?* Wawancara ini juga menggunakan panduan pokok-

% gugiono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, kualitatif, dan R & D (Bandung:
Alfabeta, 2009), him. 310.

2 sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif dan
R&D, (Bandung: Alfabeta: 2013), him. 320.



16

pokok masalah yang diteliti sehingga pertanyaan bisa sistematis dan
mudah diolah serta pemecahan masalahnya |lebih mudah .%

Adapun yang diwawancara adalah guru bimbingan konseling
kelas VIII sebagai informan utama untuk memperoleh informasi
mengenai pelaksanaan bimbingan dan konseling belgar dalam
mengatasi rendahnya motivasi belgar siswa kelas V1I1. Koordinator
bimbingan dan konseling untuk memperoleh data tentang
pel aksanaan bimbingan konseling di SMP IT Abu Bakar, wali kelas
dan PA (Pembina Asrama) untuk memperoleh informasi mengenai
kondis siswa yang mengalami motivasi belgjar rendah, serta tiga
siswa boarding school yang mengalami motivasi belgjar rendah

c. Dokumentasi

Dokumntasi dalam sebuah penelitian berupa dokumen, foto-
foto, dan berkas-berkas yang dapat memberikan data lebih lanjut.
Sehingga menguatkan data lain yang telah diperoleh. Data yang
dikumpulkan melalui metode dokumentasi ini antara lain: profil
sekolah,frofil  bimbingan dan konseling, program-program
bimbingan dan konseling serta data lainnya yang berkaitan dengan
penelitian ini

d. Triangulasi
Triangulas data merupakan teknik pengumpulan data yang

bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan

% Husaini Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, Metode Penelitian Social (Jakarta: Bumi
Aksar, t.t), him.59.
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sumber data yang telah ada. Pengumpulan data melalui triangulasi
sekaligus menguji kredibilitas. Maka teknik ini akan dilakukan
dengan cara membandingkan data hasil pengamatan dengan data
hasil wawancra, membandingkan dengan apa yang dilakukan orang
di depan umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi,
Membandingkan hasil wawancara dengan suatu dokumen yang

berkaitan.”®

5. Anaisisdata
Bogdan menyatakan bahwa analisis data adalah proses mancari
dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lainnya. Sehingga dapat
dengan mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada
orang lain. Senada dengan itu Susan Stainback menyatakan analisis data
merupakan hal yang kritis dalam peneliltian kualitatif. Analisis data
digunakan untuk memahami hubungan dan konsep dalam data. Hal ini
berkaitan dengan pengujian secara sistematis terhadap suatu bagian dan
menentukan hubungan antara bagian serta hubungan dengan
keseluruhan.*

Berdasarkan pengertian tersebut maka dapat dikatakan bahwa
analisis data merupakan upaya mengubah data penelitian menjadi hasil

penelitian. Data penelitian yang diperoleh melalui observasi, wawancara

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif ,(Bandung: Rosdakarya, 2007),
him. 331.

?* Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta: 2013), him. 334.
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dan dokumentasi dicatat. Hasil dari catatan tersebut diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman pendliti. Adapun upaya peningkatan
pemahaman dapat diupayakan melalui mencari makna. Menurut Miles
dan Huberman, seperti dikutip Sugiyono, aktivitas dalam analisis data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus
menerus pada setiap tahapan penelitian. Aktivitas dalam analisis data

yaitu sebagai berikut:*®

a. Pengumpulan data; semua data yang telah diperol eh dari lapangan

b. Reduks data, adalah menganalisis data dengan cara memilih serta

menentukan data dan keterangan yang dianggap relevan dengan
pembahasan tesis ini. Reduks data diartikan sebaga proses
pemilihan,  pemusatan perhatian pada  penyederhanaan,
pengabstrakan dan transformasi data-data “kasar” yang muncul dari
catatan-catatan tertulis di lapangan, Hal ini tidak terlepas karena
reduksi data berlangsung terus-menerus selama proyek yang
berorientasi kualitatif berlangsung.*®

Penyajian data (data display); dapat dilakukan dengan bentuk uraian
singkat mengenal hubungan kategori satu dengan yang lainnya
maupun yang sgienisnya. Selanjutnya dapat pula disgjikan dengan
rapi dan sistematis untuk selanjutnya disgjikan dengan uraian teks

yang bersifat narasi.

91.

% gugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: CV Alfabeta, 2005) , him. 90-

% Mattew B. Milles, Quantitatif Data Analisis. Diterjemahkan oleh Tjep Rohandi,

analisis data kualitatif, ( Jakarta; Ul Press,1992), him.16
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d. Penarikan kesimpulan/verifikasi (conclusion drawing/verification);
tahapan akhir merupakan bagian yang diharapkan mampu menjawab
semua rumusan masal ah yang telah dirumuskan sejak awal.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran secara garis besar tentang tesis ini,
maka disusun dalam suatu sistematika pembahasan yang terdiri atas lima bab.

BAB | beris tentang latar belakang masalah, rumusan masal ah,tujuan
dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan.

BAB Il beris landasan teori yang membahas tentang tinjauan
motivasi belgjar yang terdiri dari( pengertian motivasi belgjar, macam-macam
motivasi belgar, peran motivasi dalam belgjar, karakteristik motivasi belgar,
faktor-faktor yang mempengaruhi belgjar), tinjauan tentang bimbingan dan
konseling belgjar (makna bimbingan dan konseling belgjar, tujuan bimbingan
dan konseling belgjar, strategi layanan bimbingan dan konseling belgar
dengan pola 17 plus dan analisis SWOT faktor pendukung dan penghambat
layanan bimbingan dan konseling belgjar di SMP IT Abu Bakar Y ogyakarta
dalam mengatasi rendahnya motivasi belgjar siswakelas V11

BAB |1l beris gambaran tentang gambaran umum penelitian, profil
SMP IT Abu Bakar, terdiri dari (keberadaan SMP IT Abu Bakar Y ogyakarta,
sgjarah berdiri dan perkembangan awal. visi, misi, dan tujuan pendidikan,
struktur kelembagaan, keadaan guru, siswa, pembina asrama dan karyawan

SMP IT Abu Bakar profil bimbingan dan konseling SMP IT Abu Bakar
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Y ogyakarta yang terdiri dari (keadaan guru bimbingan dan konseling, vis
misi bimbingan dan konseling, program kerja bimbingan dan konseling,
mekanisme penanganan siswa bermasalah, , sarana dan prasarana bimbingan
dan konseling di SMP IT Abu Bakar Y ogyakarta.

BAB V berisi penutup yang memuat kesimpulan dan saran-saran.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan pembahasan mengenai bimbingan dan

konseling belgjar dalam mengatasi rendahnya motivasi belgjar siswa di

SMP IT Abu Bakar Yogyakarta, maka diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1. Layanan bimbingan dan konseling belgjar yang diselenggarakan di
SMP IT Abu Bakar Yogyakarta meliputi, layanan orientasi, layanan
informasi, layanan pembelgjaran, layanan penempatan dan penyaluran,
layanan konseling individual, layanan bimbingan kelompok, layanan
mediasi dan layanan konsultasi. Untuk kegiatan pendukung terdiri dari
himpunan data yang berupa wawawncara, observasi dan catatan
adekdot serta pelaksanaan konfrensi kasus dan alih tangan kasus.

2. Faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya motivasi belgar siswa
SMP IT Abu Bakar Yogyakarta dalam penelitian ini yaitu: Pertama,
adanya hambatan kemampuan intelektual, kelelahan fisik, kurangnya
perhatian orang tua, pacaran, tidak menyuka guru, dan mata
pel gjarannya.

3. Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan bimbingan dan
konseling belgjar dalam mengatasi rendahnya motivasi belgjar adalah
berupa kekuatan yaitu guru pembimbing yang masih mudah memberi

dampak positif bagi peserta didik dalam menjalin komunikasi hal ini



dikarenakan tempat tinggal peserta didik di asrama. Peluang yang
dapat dilihat adalah SMP IT menggunakan dua pendekatan
penyelenggaraan dengan memadukan pendidikan umum dan
pendidikan agama menjadi satu jalinan kurikulum. Dengan pendekatan
ini, semua mata pelgjaran dan semua kegiatan sekolah tidak |epas dari
bingkai dan garan dan pesan nila Islam, termasuk di dalamnya
pendekatan yang digunakan dalam pelaksanaan layanan bimbingan
dan konseling belgar. Sedangkan faktor penghambat berupa
kelemahan adalah hambatan internal yaitu yang berkaitan dengan
kompetensi konselor atau guru bimbingan dan konseling serta
tantangannya adalah kondisi eksternal. Hal ini terlihat adanya alokas
waktu yang pasti menyebabkan penyelenggaraan bimbingan konseling
tidak maksimal
B. Saran-saran
Untuk pengembangan lebih lanjut maka penulis memberikan saran-
saran yang diharapkan dapat bermanfaat dalam mengoptimalakan
layanan bimbingan dan konseling, diantaranya:
1. Guru Bimbingan dan Konseling
a. Guru bimbingan dan konseling hendaknya mengoptimalkan
dengan matang persigpan awa dalam perencanaan program
bimbingan dan konseling dengan membuat IKMS (ldentifikasi

K ebutuhan dan Masalah Siswa.



b. Guru bimbingan dan konseling hendaknya mengoptimalkan
pelayanan bimbingan dan konseling yang sudah berjalan dengan
memadukan nilai-nilai Islam sebagai suatu pendekatan yang
digunakan dalam pemberian layanan dalam bimbingan dan
konseling.

c. Meéeakukan pendampingan terhadap siswa yang segjak awal telah
teridentifikass mengalami rendahnya motivasi belgjar melaui
konseling individual.

2. Pembina Asrama

a. Menjaga komunikasi yang berkelanjutan kepada guru bimbingan
dan konseling dan pihak sekolah dalam mengatasi siswa yang
memiliki motivasi belgjar rendah.

b. Melakukan pendampingan terhadap siswa yang segjak awal telah
teridentifikas mengalami rendahnya motivasi belgjar melalui
kegiatan-kegiatan yang telah diprogramkan pihak bimbingan dan
konseling dan sekolah.

3. Siswa

a. Bagi siswa yang mengalami rendahnya motivasi dalam belgar
hendaknya meminta bantuan guru bimbingan dan konseling untuk
bersama-sama mencari solusi dari permaslahan yang dihadapi.

b. Optimalkan diri dalam kegiatan belgjar yang telah diberikan oleh

pihak sekolah.



4. Sekolah
Sekolah hendaknya mengatur kembali kebijakan agar
pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling memiliki jadwal
khusus masuk kelas.
5. Pendliti Selanjutnya
a. Diharpakan dapat mengkaji lebih dalam dengan melakukan studi
kasus terhadap siswa yang mengalami rendahnya motivasi belgjar
b. Diharapakan dapat mengkaji lebih dalam mengenai pendekatan
Islam yang digunakan dalam memberikan pelayanan bimbingan
dan konseling bagi siswa yang mengalami rendahnya motivasi

belgjar.
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PEDOMAN WAWANCARA

Guru bimbingan dan konseling kelas VII1, Ibu Yayuk Sri Wahyuni, S.Psi

1

2.

Permasal ahan apa sgja yang dialami kelas V111?

Untuk bidang belgar, aspek apa sgja yang telah diberikan pelayanan?
Adakah catatan khusus bagi anak yang mengalami motivasi belgar
rendah?

Apa sgja layanan yang diberikan kepada siswa yang mengalami motivasi
belgjar rendah?

Polalayanan apa yang digunakan di SMP IT Abu Bakar Y ogyakarta?
Bagaimana karakteristik siswa yang mengalami motivasi belgjar rendah?
Apasgjafaktor yang menyebabkan rendahnya motivasi belgjar siswa?
Apa sga kendala yang dihadapi dalam melaksanakan layanan bimbingan

belgjar?

Bimbingan dan Konseling Belgjar dengan Pola 17plus

No

Aspek Sasaran

Bimbingan dan
konseling belgjar | | ayanan Orientas
dalam memotivasi
belgjar siswa

L

Kapan pelasanaan pelayanan orientasi?

2. Bagaimana pelasanaan pelayanan
orientasi?

3. Materi apa yang disampaikan terkait

bentuk memotivasi siswadalam

belgjar?

Layanan Informasi

1. Layanan informas apasgayang
diberikan pada fokus memotivasi siswa




W

dalam belgjar ?

Kapan layanan informasi ini diberikan?
Bagaimana layanan informasi ini
diberikan pada siswa?

Siapa sgja yang terlibat dalam
pemberian layanan informasi?

Layanan Penempatan. dan Penyaluran

1.

Bagaimana bentuk layanan penempatan
dan penyaluran yang diberikan terkait
memotivasi belgjar siswa?

Kapan layanan ini dilaksanakan?

Layanan Pembelgjaran

1.

2.

Bagaimana bentuk layanan
pembelgjaran yang diberikan terkait
memotivasi belgjar siswa?

Apakah ada layanan pembelgjaran yang
khusus diberikan pada anak baording
school ?

Kapan layanan ini diberikan?
Bagaimana mekanisme

pel aksanaannya?

Layanan Konseling Induvidual

Lo

Kapan layanan ini dilaksnakan?
Bagaimana memberi pelayanan
terhadap anak yang bermaslah pada
komunikasi dengan guru? (tidak senang
dengan guru yang mengajar)?
Bagaimana memberi pelayanan dengan
anak yang mengalami kelelahan fisik,
(capek)?

Bagaimana memberi pelayanan bagi
siswa yang kurang mendapat perhatian
dari orang tuanyaterkait menanyakan
perkemabangan belgar siswa?
Bagaimana pemberian layanan dengan
anak yang tidaka menyukai mata
pelgaran tertentu?

Bagaimana guru bimbingan dan
konseling mengidentifikasi




10.

11.

12.

3!

14.

15.

16.

1L

18.

masal ahnya?

Adakah siswa yang tertutup dalam
menceritakan permasal ahannya?
Bagaimana respon siswa ketika
ditangani melalui bimbimbingan
belgjar?

Bagaimanakah tahap dalam layanan
konseling individu?

M etode apa sgja yang sering digunakan
dalam konseling individu yang dirasa
cocok terhadap siswa?

Adakah keterampilan khusus guru BK
dalam menangani siswayang motivasi
belgjarnya rendah?

Apa sgja keterampilan tersebut?
Adakah kesulitan yang dihadapi ketika
menangani anak yang kurang
termotivasi dalam belgjar?

Adakah jadwal khusus pelaksanaan
bimbingan dan konseling belgjar?

Di mana biasanya siswa diberikan
pelayanan?

Bagaimana respon siswa setelah
mengikuti pelayanan konseling
individu?

Adakah pendekatan Islami yang
diberikan kepada siswa?

Apakah konseling individu efektif
digunakan untuk siswa yang mengalami
motivas belgjar rendah?

Layanan Bimbingan Kelompok

1.

2.

Kapankah bimbingan kelompok
dilaksanakan

Siapa sgja yang dilibatkan dalam
bimbingan kel ompok?

Materi apa yang diberikan dalam
bimbingan kel ompok terkait masalah
motivasi belgjar?

Bagaimana pelayanan bimbingan
kelompok?

Layanan Konseling Kelompok




1. Kapankah konseling kelompok
dilaksanakan?

2. Siapasgayang dilibatkan dalam
konseling kelompok?

3. Materi apayang diberikan dalam
konseling kelompok terkait masalah
motivasi belgjar?

4. Bagamana pelayanan konseling
kelompok?

Mediasi

1. Kapan diaksanakan layanan mediasi?
2. Apakah layanan mediasi telah

dilaksanakan dalam menangani masalah

siswa yang mengalami motivasi
belgjarnya rendah?

3. Bagaimana mekanisme dari layanan
tersebut?

Konsultasi

1. Kapan dilaksanakan konsultasi?
2. Antarasiapasgjakah konsultasi
terjalin?

3. Permasalahan apa yang membutuhkan

layanan konsultasi ?
4. Bagamana mekanisme pelayanan

konsultas yang dilakukan bagi siswa

yang berada di boarding school?
5. Apakah dengan konsultasi ini akan

mendapat aternatif pelayanan terhadap
upaya dalam memotivasi belgjar siswa?

K egiatan Pendukung

(@) Instrument Bimbingan
(b) Himpunan data

(c) Konfrensi kasus

(d) kunjungan rumah

(e) aih tangan kasus.




Koordianator Bimbingan dan Konseling: 1bu Suwi Wahyu Utami, S.Pd

1. Bagaimana struktur kepengurusan BK di SMP IT Abu Bakar Y ogyakarta?

2. Bagaimana latar belakang pendidikan guru BK di SMP IT Abu Bakar
Y ogyakarta?

3. Apavis dan misi BK di SMP IT Abu Bakar Y ogyakarta?

4. Bagamana mekanisme pembagian tugas guru BK?

5. Bagaimanaprogram BK yang dibuat di SMP IT Abu Bakar Y ogyakara?

6. Apayang menjadi ciri khas tersendiri dalam penyususnan perangkat BK di
SMPIT Abu Bakar Y ogyakarta?

7. Bagaimana pelaksanaan koordianas setiap personil BK?

8. Polabimbingan apayang digunakan di sekolah?

9. Bagaimana guru BK mengidentifikasi kebutuhan siswa yang selanjutnya
akan diberikan layanan?

10. Apakah guru yang sejak awal melakukan identifikass melalui cara-cara
tesebut atau setelah nampak ggaageaa prilaku siswa yang
membutuhkan layanan BK?

11. Bagaiman cara guru BK mengetahui terdapat sgjumlah anak yang
mengalami motivas belgar rendah?

12. Bagaimana prosedur penanganan masalah siswa tersebut?

13. Khusus untuk anak yang berada di boarding , apakah ada layanan yang
diberikan dalam upaya mengatas rendahnya motivasi belgjar siswa?

14. Apa sgja kendala yang dihadapi guru BK ?



Wali Kelas

1. Bagaimanakondisi psikologis siswa?

2. Bagamanasikap belgjar swadi kelas?

3. Bagaimanakondis kesehatan siswa?

4. Bagamanaprestas belgar siswadi kelas?

5. Bagaimanatanggung jawab siswa dengan tugas-tugas belgjar?

6. Bagaimanakonsentrasi belgjar siswa?

7. Apakah adalaporan guru mapel/PA terkait belgar siswa?

8. Adakah komunikas yang terjalin dengan orang tua siswa?

9. Apapenyebab kurangnya motivasi belgar siswa?

10. Bagaimana bentuk bimbingan ibu sebagai wali kelas kepada siswa
tersebut?

11. Apa sgja program layanan BK yang ibu ketahui dalam usaha mengatasi
rendahnya motivasi belgjar siswa?

12. Apakah dalam menangani siswa tersebut, ibu bekerja sama dengan guru
BK?

13. Adakah perubahan ke arah belgjar yang lebih baik dari semester 1-2?

Pembina Asrama

1. Bagaimanakondisi psikologis siswa?
2. Bagaimanasikap belgjar siwadi asrama?
3. Bagaimanakondisi kesehatan siswa?

4. Bagaimanakeaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan belgjar di asrama?



10.

11.

Siswa

Bagaimana tanggung jawab siswa dengan tugas-tugas belgjar?

Bagaimana konsentrasi siswa saat mengikuti kegitan pendukung belgjar di
asrama?

Apakah ada laporan guru mapel terkait belgjar siswa?

Adakah komunikasi yang terjalin antara PA dengan orang tua siswa?

Apa penyebab kurangnya motivasi belgjar siswa?

Apa sgja program layanan BK yang ibu ketahui dalam usaha mengatasi
rendahnya motivasi belgjar siswa?

Adakah perubahan ke arah belgjar yang lebih baik dari semester 1-2?

Bagaimana prestas belgjar di SMP IT Abu bakar Y ogyakarta mulai masuk
hingga saat ini?

Kendala apa yang dihadapi saat mengikuti proses belgjar di kelas?

Bagai mana hubungan dengan guru mata pelgaran dan wali kelas?
Bagaimanajalinan komunikasi dengan orang tua dalam membicarakan
urusan belgar?

Bagaimana kondisi kesehatan sehari-hari?

Adakah kegiatan di asrama yang mendukung proses kegiatan belgjar?
Apakah kegiatan tersebut memberikan dampak positif bagi kendala belgjar
yang dihadapi?

Adakah perubahan yang lebih baik setelah mengikuti layanan bimbingan

belgjar yang diberikan guru BK?
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